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MOTIVASI BELAJAR DAN STRATEGI MOTIVASIONAL
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SISWA SMA NEGERI 1 GROBOGAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran guru dalam proses pembelajaran, adalah mmedigkkan iklim
pembelajaran yang efektif dan mampu menumbuhkanatmyang kuat
(memotivasi) siswa untuk aktif belajar, maka tugasu yang paling berat
adalah berupaya agar peserta didik atau siswa me@jab dan memiliki
keinginan belajar secara terus menerus (Hamalk8 2Q0).

Motivasi merupakan salah satu faktor terpenting gyadapat
mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar siswatidsi mendorong siswa
ingin melakukan kegiatan belajar dan pembelajaerdi@ikan Agama Islam.
Motivasi siswa dalam belajar dan pembelajaran Rikah Agama Islam,
sangat berpengaruh pada tingkat keberhasilan manta@pan belajar dan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akamndorong perhatian
dan minatnya konsentrasi pada hal-hal yang hameslajari, sehingga dapat
mencapai tujuan belajar secara maksimal. Dan deadgmya motivasi belajar
yang tinggi, akan mempermudah proses pembelajai@amdmencapai tujuan
yang ditetapkan (Idris, 2009 : 85).

Terkait dengan motivasi siswa dalam pembelajarandiB&an Agama

Islam di SMA Negeri | Grobogan, ada beberapa mhsalkau problem.



Problem yang sangat menonjol adalah sebagian ls&s&a kurang serius
(kesungguhan, semangat dan dorongan) dalam pesnaelajPendidikan
Agama Islam.

Problem tersebut kemungkinan karena beberapa hantiranya
adalah:

1. Lemahnya kemampuan sebagian besar siswa pada t=pehktu dari
seluruh bahan atau isi Pendidikan Agama Islam, dwdmsm bidang
Algquran. Kemampuan tersebut sangat berpengarutadaph lemahnya
motivasi siswa terhadap proses pembelajaran P&adidhgama Islam,
sebagaimana dijelaskan Ibnu Hajar bahwa siswa yaemiliki prestasi
akademik yang baik (kognitif) pada umumnya juga rntikimmotivasi
belajar yang tinggi dan sikap yang positif terhagefajaran (Hadjar, 2006
- 4).

2. karena lemahnya kesadaran kebermaknaan belajardoraddswa. Peran
motivasi dalam memperjelas tujuan belajar, adatah laitannya dengan
kebermaknaan belajar. Siswa akan tertarik untulajéel jika yang
dipelajari itu sedikitnya telah dapat diketahuivatinikmati manfaat bagi
dirinya.

Sebagai contoh siswa akan termotivasi belajar mdaatiena tujuan
belajar montir tersebut dapat melahirkan kemampymdalam bidang montir.
Suatu ketika misalnya siswa tersebut diminta teganga untuk membetulkan
mobilnya yang rusak, dan karena pengalamannyabadang montir, maka

mobil itu menjadi baik setelah diperbaiki. Dari gataman tersebut, siswa



menjadi semakin termotivasi untuk belajar, karermlikst siswa telah
mengetahui makna dari belajar itu. Tetapi tidak e untuk bidang
Pendidikan Agama Islam.

Pemaknaan belajar Pendidikan Agama Islam tidakkEtagaimana
contoh di atas yang secara karakteristik materitdarannya sangat berbeda.
Tujuan Pendidikan Agama Islam tidak hanya pemupuydengetahuan, tetapi
lebih pada penekanan sisi pembentukan moral yamgnsasa berkembang,
maka pemaknaan belajar juga berbeda, bahkan liskgaampuan siswa
yang telah didapat dari pembelajaran tidak dapagsiang diketahui dan
dinikmati manfaatnya.

Problem berikutnya adalah adanya perhatian yang aniur
menguntungkan secara akademis bagi Pendidikan @&glsham seperti;
terselenggaranya ujian nasional yang hanya dibgtéak pada beberapa mata
pelajaran tertentu selain di antaranya mata pelajBendidikan Agama Islam.
Perhatian yang berbeda kemungkinan akan memunckésan yang berbeda
pula, mata pelajaran yang diujikan secara nasiakah memunculkan kesan
pada diri siswa bahwa mata pelajaran itu lebihipgrdari yang tidak diujikan
secara nasional.

Problem yang lain adalah lemahnya pihak yang bggiamg jawab
(guru) dalam menciptakan suasana proses pembeldfaadidikan Agama
Islam secara kondusif, dengan pengembangan sigerhgbajaran yang aktif,

inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan ( PAIKE.



Pengalaman sebagai pengurus MGMP Pendidikan Ageastean |
beberapa periodeitemukan hal-hal yang mengindikasikan, bahwa imada
guru Pendidikan Agama Islam SMA yang kurang memahagas-tugas
keprofesionalannya, berlatar belakang pendidikararigi memadai dan tidak
proaktif memperluas dan memperdalam wawasan kegikadnya.

Kondisi sebagaimana tersebut bisa saja menjadikami gurang
mampu mengembangkan daya kreatiftas dan inovaté&ndamelakukan
aktifitas pembelajaran, sehingga besar kemungkisiawa menjadi tidak
responsif terhadap pembelajaran Pendidikan Agalaials

Berdasarkan pokok-pokok pikiran dan latar belakaetpagaimana
penuturan tersebut di atas inilah, yang mendoronguku mengadakan
penelitian tentang : Motivasi Belajar dan Strategi Motivasional dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa SMA iNe@gobogari'.

Sedangkan lokasi SMA Negeri | Grobogan diambil gabaasaran
penelitian dengan alasan bahwa : Sebelum berubata maenjadi SMA
Negeri | Grobogan, ia adalah SMA Negeri 2 Purwodeaaig berlokasi di Ibu
Kota Kecamatan Grobogan.

Kepercayaan yang terbangun oleh masyarakat di yeagplalu bahwa
SMA Negeri | Grobogan adalah SMA Negeri ke dualabt&MA Negeri |
Purwodadi yang berlokasi di Ibu Kota Kabupaten Ggan (Purwodadi).

Kepercayaan masyarakat sebagaimana tersebut dj teas/ata

berimbas pada minat siswa untuk masuk di SMA Nedgérbbogan, terutama



siswa yang berasal dari Kota Purwodadi, mereka adéd@nnya sebagai
alternatif kedua setelah tidak diterima di SMA Ned¢&urwodadi.

Mencermati dari latar belakang siswa, misalnya deampat siswa
berasal (ada yang dari gunung, desa terpencil, k&tamatan sampai kota
kabupaten) menguatkan anggapan bahwa tingkat hetdtas siswa SMA
Negeri | Grobogan cukup tinggi baik dari segi mimn perhatian, cara
belajar, kecerdasan, kreatifitas, tingkat baca, puau latar belakang
pendidikan keagamaannya.

Kondisi yang demikian itu tentunya amat berpengaada mudah dan
tidaknya memotivasi siswa dalam pembelajaran PémifidAgama Islam di
kelas, sekaligus tantangan bagi guru Pendidikan m&gdslam untuk
mensiasati dengan strategi motivasionalnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, terdapat dua masalaly yapat
dirumuskan dalam penelitian ini antara lain :

1. Bagaimana motivasi siswa dalam pembelajaran Péatidhgama Islam
di SMA Negeri | Grobogan ?

2. Bagaimana strategi guru memotivasi siswa dalam p&jdran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri | Grobogan ?

. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di ataditipanni bertujuan :

1. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa dal@@mbelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri | Grobogan.



2. Menemukan langkah-langkah guru, mengedepankamatie(teknik dan
strategi) motivasional (memotivasi) siswa dalam pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri | Grobogan.

D. Signifikans Penelitian

a. Secara Teoritis.

Dengan adanya penelitiarMbtivasi Belajar dan Strategi Motivasional
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa SN&geri |
Grobogari, diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiragi ba
pemerhati di bidang pendidikan untuk dapat melakugeanelitian yang
lebih mendalam tentang motivasi belajar siswa darfepionalitas guru
khususnya dalam strategi memotivasi siswa dalam bpkgaran
Pendidikan Agama Islam.

b. Secara praktis

1. Menjadi bahan rujukan bagi guru, khususnya guruiéd@an Agama
Islam dalam melaksanakan tugas profesional, demtiptanya
pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektiin Menyenangkan
(PAIKEM)

2. Menjadi bahan evaluasi bagi guru secara umum tgnpemtingnya
motivasi dalam pembelajaran.

3. Menjadi bahan pertimbangan bagi penentu kebijakaand bidang
pendidikan untuk mengadakan pembinaan dan penagkabfesional
guru khususnya yang mengajar di SMA agar kegia@mbelajaran

dapat berlangsung dengan baik dan hasil yang makpinta.



E. Kajian Pustaka

Penelusuran terhadap berbagai sumber yang relesagad pokok
permasalahan telah dilakukan, dengan maksud agas foenelitian ini tidak
merupakan pengulangan dari penelitian-penelitiabelsennya, melainkan
adalah untuk mencari sisi lain yargignifikan untuk dapat diteliti dan
dikembangkan.

Tesis Darumawan ( 2006 Péngaruh Pengelompokan Berdasarkan
Jenis Kelamin terhadap Motivasi Belajar Siswa (Siasus di MAN Babakan
Tegal dan MAN Kota Tegdl)Hasil dari analisis kuantitatif, dijelaskan badw
siswa yang berada pada sistem pendidikan terpigath chmpuran tidak
berbeda motivasi belajarnya baik laki-laki maupereppuan.

Tesis tersebut banyak menguraikan tentang motbedsjar siswa yang
dipengaruhi oleh sesuatu dari luar dirinya (eksikin Ada kecenderungan
yang begitu besar pada peneliti tentang penjelpsdredaan motivasielajar
siswa dengan sistem belajar terpisah antara lakid@ngan perempuan.
Sehingga pembahasan terkesan kurang mendalam.akgeedengan analisis
kualitatif, penelitian ini hendak mengkaji secaratad, tentang motivasi
belajar siswa baik intrinsik maupun ekstrinsik.

Tesis Alfa Khusna ( 2008 Hubungan Motivasi Belajar dan Metode
Belajar Yanbu’a dengan Kemampuan Membaca AlquranfRi) Taisirul
Murattilin Damaran Kudus Tahun Pelajaran 2006/200FAasil dari analisis
kuantitatif, dijelaskan bahwa : motivasi siswa sangeragam, keberagaman

tersebut disebabkan faktor fisiologis dan psikdpgerta faktor internal dan



eksternal. Peneliti berusaha mencari hubungan ambéivasi belajar dengan
kemampuan membaca Algquran. Sehingga keterikataelipepada pokok
permasalahan sangat terasa. Hal ini tentu selapatdberdampak pada
keterikatan peneliti dengdmusalitasvariable yang ada dan cenderung parsial
atau terpisah juga kurang mendalam. Oleh karengpénelitian ini hendak
mengkaji motivasi belajar lebih mendalam dan kormensif serta tidak secara
terpisah atau parsial, dan dengan analisis kuélitat

Skripsi Rahmi Fitriana ( 2005/2006 Htibungan antara Persepsi
Siswa terhadap Guru Pendidikan Agama Islam dengativislsi Belajar
Siswa Kelas XII SMA Negeri 2 Bantul Tahun Ajarar0%20006. Hasil
analisis kuantitatif dari skripsi tersebut, merg&an adanya hubungan yang
positif dansignifikanantara motivasbelajar siswa dengan persepsi siswa, dan
dapat dikatakan bahwa motivasi belajar itu akant kmanakala persepsi
terhadap guru positif.

Fokus masalah dalam skripsi di atas, adalah padasasp belajar
siswa yang meningkat karena pandangan yang posihbidap guru, tidak
menyinggung bagaimana guru dalam upaya membangkitiaivasi siswa.
Padahal banyak petunjuk menjelaskan bahwa upaya ajau strategi guru
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, tidanya penting bahkan
sangat besar peran dan pengaruhnya terhadap pamguativasi itu sendiri.
Salah satu fokus masalah inilah yang akan diangieltaligus yang

membedakannya dengan penelitian yang telah ada.



Selain perbedaan fokus permasalahan tersebut,itpemehi dengan
analisis kualitatif, untuk mengkaji lebih jauh d&bih mendalam tentang
motivasi, sumber-sumber timbulnya motivasi, sungenber penguatan
motivasi baik yang muncul dari pribadi individu tinsik) maupun yang
muncul dari luar individu (ekstrinsik) dan strategotivasional (memotivasi)

siswa.

. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualita#ffuy strategi dan
teknik penelitian yang digunakan untuk memahamiya@kat, yang dalam
hal ini adalah siswa dan guru Pendidikan AgamaristMA N | Grobogan,
terkait dengan motivasi belajar Pendidikan Agam&anis dan strategi
memotivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agastam. Dengan
menggunakan sebanyak mungkin fakta secara menddédandisajikan dalam
bentuk verbal bukan dalam bentuk angka (Muhadf@6120).

1. Subjek Pendlitian
Penelitian ini di lakukan di SMA Negeri 1 Grobog@patnya di
jalan Pangeran Puger No. 23 Grobogan. Sekolahelah tlama berdiri,
pada tahun pelajaran 2009/2010, jumlah siswa ada$adangkan jumlah
guru ada 56 orang, 3 orang diantaranya guru Pdwaidhgama Islam.
Adapun sebagai subjek penelitian adalah guru Agksiean dan siswa

kelas X, Xl dan XII yang masing-masing kelas junmigd berfariasi.
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2. Pengumpulan Data
Langkah yang paling menentukan dalam pinelitian ledda
penggunaan metode atau teknik pengumpulan datan&anendapatkan
data merupakan tujuan utamanya, dan penelitiant&tiibiasanya tidak
dapat terlepas dari tiga cara (metode/teknik) dataendapatkan data
yaitu; interviu (wawancara), observggengamatan), dan dokumentasi.
1. Interviu

Teknik pengumpulan data menggunakan pedoman berupa
pertanyaan yang diajukan langsung kepada subjslwdsdan guru)
untuk mendapatkan respon secara langsung (Muhd@88: 104).
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secadakti terstruktur
dengan mendalam untuk memperoleh data secara fangselalui
dialog apa adanya berkenaan dengan motsiagia dan kompetensi
profesional guru Pendidikan Agama Islam dalam pdagr@an di
SMA Negeri | Grobogan.

Istilah In-depth Interviewatau wawancara mendalam dilakukan
peneliti pada saat mengamati langsung subjek piamelPeneliti ikut
berperan aktif dalam kegiatan yang dilakukan olehugdan siswa
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islakelds dan di
luar kelas, tanpa harus menafsirkan sesuatu yatgngedipelajari.
Melalui In-depth Interviewini diharapkan peneliti akan mendapat
jawaban dan pengakuan berupa kata-kata apa adsery@,ungkapan-

ungkapan spontanitas dari guru maupun dari pedilita
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2. Observasi

Teknik ini digunakan untuk mengamati : 1) tempanhaha
proses pembelajaran dapat dipantau, yaitu bisaatg kelas, kantor
sekolah, dan lingkungan SMA Negeri | Grobogan. @paku @ctor)
yaitu guru dan peserta didik yang sedang memaimean tertentu
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. dan Rivitas
(activity) atau kegiatan yang dilakukan oleh para pelakubadsgaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri | Grobogamp&e aktifitas
guru dan aktifitas peserta didik (Hadeli, 2000: 18&n (Sugiyono,
2008: 309).

Observasi tersebut dimaksudkan untuk memperolela dat
tentang: kondisi guru dan siswa dalam upaya meatkgk motivasi
belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali datagya
berkaitan dengan kompetensi profesional guru Pémiid Agama
Islam di SMA Negeri | Grobogan, yang terdiri prddfdéadaan guru dan
pembelajaran yang disusun oleh guru mata pelaj&andidikan
Agama Islam, pengalaman mengajar, latar belakamgligigan dan
tingkat pendidikan, profil siswa, latar belakangngalaman belajar
serta hasil belajar siswa. Dokumen juga dimanfaatkantuk

melakukan cek silang data hasil wawancara dan pesiga.
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3. Sumber Data
Secara garis besar sumber data dalam penelitiadapat dibagi
menjadi dua, yaitu: sumber data primer dan suméaier sekunder.
1. Sumber data Primer.

Sumber data primer adalah data-data yang berkktagsung
dengan objek penelitian (Sugiyono, 1998: 45). Adapang menjadi
sumber data primer yang diperoleh dalam penelitiarberasal dari
guru Pendidikan Agama Islam dan siswa SMA Negedrdobogan.
Selain dari sumber tersebut, data juga diambil dsakan fenomena
kegiatan proses pembelajaran Pendidikan Agama Istatam
kesehariannya yang dilaksanakan sekolah.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yanglietk&itan
langsung dengan objek penelitian tetapi dapat giyyezkan sebagai
data pendukung dalam penelitian ini (Sugiyono, 1983 sumber data
sekunder tersebut diantaranya; jurnal-jurnal kegiakeagamaan di
SMA Negeri | Grobogan yang berkaitan dengan profeditas guru
Agama Islam dan kreatifitas siswa, majalah, kodam sumber-sumber
lainnya.

4. AnalisisData
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatihgydberupa
deskripsi mendalam terhadap fenomena dalam perabsmtapPendidikan

Agama Islam, yaitu dengan mengadakan pengamatdibatesecara



13

langsung, kemudian secara apa adanya menanyakadaksjswa tentang
situasi dan proses belajar yang dialami dan metkamy&epada guru
sebagai pelaku pembelajaran untuk mengungkapkdesproalnya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Neg&idbogan.

Kecuali itu juga dilakukan refleksi dengan informaerhadap
aktivitas pembelajaran, sehingga terjadi penafsiranersubjektif.
Penafsiran ini kemudian dikorelasikan dengan kedartgori yang telah
dibangun untuk menemukan pemahaman mengenai mdisagr siswa,
dan strategi motivasional (memotivasi) siswa dalgrambelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri | Grobogan.

Sajian data analisis dilakukan terus menerus bal&pahgan
maupun setelah dilapangan. Analisis dilakukan dencmra mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, dan memberi kode dargkategorikan
data yang terkumpul. Data dipilih dan dikelompokks@suai tujuan
penelitian yaitu mendeskripsikan motivasi belajawa, dan menemukan
langkah-langkah guru, mengedepankan alternatifnifteklan strategi)
motivasional (memotivasi) siswa dalam pembelajd@andidikan Agama
Islam di SMA Negeri | Grobogan.

Secara garis besar yang akan peneliti lakukan Iladala
mengelompokkan  hal-hal  seperti  perumusan langkagikkh
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang melipuérsippan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran (kegiatah lkegiatan inti, dan
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kegiatan akhir), penentuan metode pembelajaratakgmnaan penilaian,
dan aktifitas guru dan siswa.

Data yang didapat merupakan kesimpulan dari berbageses
dalam penelitian kualitatif, seperti pengumpulantadamemilih yang
sesuai, disajikan, kemudian dilakukan proses menyikan. Dari
kesimpulan tersebut maka didapatkan temuan baupaeteskripsi atau
gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran Pemdidigama Islam,
motivasi belajar siswa, dan strategi guru dalam otemsi siswa, serta
problematika yang berisi faktor-faktor pendukungn daenghambat
terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran Peratidgama Islam di
SMA Negeri 1 Grobogan; yang sebelumnya masih bgklas (remang-
remang), tetapi setelah diadakan penelitian masatabbut menjadi jelas.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika adalah uraian kronologi pemikiran atmgian yang

menguraikan kronologi berfikir dalam pencarian kedvan (Gunaryo, 2007 :
33-34). Sistematika ini merupakan diskripsi semint@ang mencerminkan
pokok-pokok pembahasan dalam setiap bab, yangas&eaeluruhan, terdiri
dari enam bab sebagai berikut;

Bab Pertamgberisi pendahuluan, yang berusaha memberikan semaca
landscapeatau landasan dasar bagi penelitian ini. Penjabpama bab ini
dapat diketahui tentang gambaran yang melatarbegakeerlunya penelitian.
Kemudian memfokuskan masalah dengan merumuskan lahastjuan
penelitian dan signifikansi penelitian. Dan teraktdalam bab pertama ini

diadakan tinjauan pustaka yang melandasi secara genelitian ini, yang
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diikuti pemaparan tentang metode penelitian yaggrthkan, serta dipaparkan
secara singkat sistematika penulisan.

Bab Kedua, memaparkan landasan ilmiah tentang assthelajar dan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang melipatajar dan motivasi
belajar, faktor pribadi dalam motivasi, faktor lkumpgan dengan motivasi,
peranan motivasi dalam belajar dan pembelajaramtegi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, metode pembelajaran Peéwatidhgama Islam baik
secara konvensional maupun secara inkonvensiomatekamik umpan balik
pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta strategptivasional
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Bab Ketiga, membahas lebih lanjut secara deskrdil penelitian
tentang gambaran umum SMA Negeri | Grobogan melimjauan hisroris,
struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dawasisegitu juga sarana
prasarana. Pada bab ini mendeskripsikan tentanbedejaran di SMA Negeri
1 Grobogan, secara umum dan khusus pembelajaralidikam Agama Islam,
yang meliputi kurikulum, kegiatan ekstrakurikuldeegiatan intrakurikuler
atau kegiatan pembelajran. Bab ini juga mendeskaps pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penilaian edsgdran Pendidikan
Agama Islam, serta aktifitas guru dan siswa dalamhelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Grobogan.

Bab Keempat, membahas lebih lanjutan secara dé&skhgasil
penelitian tentang motivasi siswa dalam pembelajdPandidikan Agama

Islam, dan deskriptif hasil penelitian tentang tstga memotivasi
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(motivasional) siswa dalam pembelajaran Pendidikgama Islam di SMA
Negeri 1 Grobogan.

Bab Kelima, berisi paparan kesimpulan secara dagkriyang
merupakan jawaban dari keseluruhan hasil penelit@m diakhiri dengan
saran dan kata penutup.

Bagian akhir, memuat daftar pustaka sebagai peytenggawaban
secara akademis, dan kejujuran ilmiah dalam memglatsar pijakan sekaligus
rujukan (referensi) penulisan tesis. Lampiran-laaypi memuat informasi atau

data pendukung yang diperlukan, dan riwayat hidlgagai biodata penulis.



